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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Perkembangan Hukum Islam di Indonesia tidak dapat dipisahkan dari 

sejarah Islam itu sendiri. Membicarakan hukum Islam sama artinya dengan 

membicarakan sebagai sebuah agama. Benarlah yang dikatakan oleh Joph Sacht, 

tidak mungkin mempelajari Islam tanpa mempelajari hukum Islam. Ini 

menunjukkan bahwa hukum sebagai sebuah institusi agama memiliki kedudukan 

yang sangat signifikan (Nuruddin, 2004:2-3). 

Dalam Hukum Islam baik dalam pengertian syari‟at maupun fiqh dibagi 

dalam dua bagian besar, yakni bidang ibadah dan bidang muamalah. Dalam 

Hukum Islam sendiri ada yang disebut perkawinan yang mana merupakan 

hubungan permanen antara laki-laki dan perempuan yang diakui sah oleh 

masyarakat dengan syarat-syarat yang ditetapkan. 

Perkawinan merupakan sunnatullah yang umum dan berlaku pada semua 

makhluk-Nya, baik pada manusia, hewan, maupun tumbuh-tumbuhan. Ia adalah 

suatu cara yang dipilih oleh Allah SWT, sebagai jalan bagi makhluk-Nya untuk 

berkembang biak dan melestarikan hidupnya (Tihami, 2014:6) 

Perkawinan merupakan hak setiap orang yang harus dijaga atau dijamin 

dan dilindungi oleh negara sebab perkawinan merupakan hak yang bersifat 

naluriah, kemanusiaan yang melekat pada diri setiap orang dan sesuatu yang 

kodrati. Sesuai dengan falsafah Pancasila dan untuk pembinaan hukum secara 

nasional maka negara membentuk Undang-Undang Perkawinan yang berlaku bagi 

semua warga negara. Secara hukum perkawinan adalah kebutuhan yang tidak 

dapat dihalangi oleh siapapun selama perkawinan tersebut di laksanakan menurut 

kaedah agama dan hukum negara yang berlaku (Yoga Anggoro, 2007:1). 

Perkawinan dalam agama Islam merupakan salah satu anjuran bagi 

siapapun yang sudah dewasa dan punya kemampuan untuk berkeluarga supaya 

menikah untuk menenangkan hati, jiwa dan raga serta untuk melanjutkan 

keturunan dalam membentuk keluarga yang bahagia. 

Dalam Bahasa Indonesia, perkawinan berasal dari kata “kawin” yang 

menurut bahasa artinya membentuk keluarga dengan lawan jenis, melakukan 
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hubungan kelamin atau bersetubuh. Perkawinan disebut juga “pernikahan”, 

berasal dari kata nikah yang menurut Bahasa artinya mengumpulkan, saling 

memasukkan, dan digunakan untuk arti bersetubuh (wathi). Kata “nikah sendiri 

sering dipergunakan untuk arti persetubuhan (coitus), juga untuk arti akad nikah.  

Menurut istilah hukum Islam, terdapat beberapa definisi, diantaranya: 

Nikah menurut istilah syara‟ ialah akad yang mengandung ketentuan hukum 

kebolehan hubungan seksual dengan lafaz nikah atau dengan kata-kata yang 

semakna dengannya. 

Definisi yang dikutip Zakiyah Darajat: 

Akad yang mengandung ketentuan hukum kebolehan hubugan seksual 

dengan lafaz nikah atau tazwij atau semakna dengan keduanya (Ghozali, 2003:7-

9) 

 Menurut Sayuti Thalib, Perkawinan adalah suatu perjanjian yang suci kuat 

dan kokoh untuk hidup Bersama secara sah antara seorang laki-laki dengan 

seorang perempuan membentuk keluarga yang kekal santun-menyantuni, kasih-

mengasihi, tentram dan bahagia. 

 Hazairin menyatakan bahwa inti dari sebuah perkawinan adalah hubungan 

seksual. Menurutnya tidak ada nikah (perkawinan) bila tidak ada hubungan 

seksual.  

 Dalam Undang-undang Perkawinan No 1 Tahun 1974 seperti yang termuat 

dalam pasal 1 ayat 2 perkawinan didefinisikan sebagai: 

 Ikatan lahir batin antara seorang pria dengan seorang wanita sebagai 

suami-istri dengan tujuan membentuk keluarga, rumah tangga yang bahagia dan 

kekal berdasarkan Ketuhanan Yang Maha Esa” 

 Pencantuman berdasarkan Ketuhanan Yang Maha Esa adalah negara 

Indonesia berdasarkan kepada Pancasila yang sila pertamanya adalah Ketuhanan 

Yang Maha Esa. Sampai di sini tegas dinyatakan bahwa perkawinan mempunyai 

hubungan yang erat sekali dengan agama, kerohanian sehingga perkawinan bukan 

saja mempunyai unsur lahir atau jasmani tetapi juga memiliki unsur batin atau 

rohani (Nuruddin, 2004:40). 

 Indonesia merupakan desa hetrogen dalam arti memiliki ragam suku dan 

agama. Untuk peraturan yang dipakai dalam perkawinan secara keseluruhan 

adalah Undang-Undang No 1 Tahun 1974 dinyatakan bahwa untuk sahnya suatu 

perkawinan harus dilakukan menurut hukum agamanya masing-masing, dan untuk 
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pedoman perkawinan iumat iIslam idi iIndonesia iyakni idiatur idalam ikompilasi iHukum 

iIslam i(KHI). iSebagai imayoritas iumat iIslam ihukum iperkawinan iyang iberlaku 

iadalah iHukum iIslam. iSedangkan iumat iyang iselain iIslam idipakai iKitab iUndang-

Undang iHukum iPerdata i(KUHPerdata). 

 Dalam ikompilasi ihukum iIslam, ipengertian iperkawinan idan itujuannya 

idinyatakan idalam ipasal i2 idan i3 isebagai iberikut: 

Pasal i2 

 Perkawinan imenurut ihukum iIslam iadalah ipernikahan, iyaitu iakad iyang 

isangat ikuat iatau imiṣaqan igaliẓan iuntuk imentaati iperintah iAllah idan 

imelaksanakannya imerupakan iibadah i(Ghozali, i2003:10) 

Pasal i3 

 Perkawinan ibertujuan iuntuk imewujudkan ikehidupan irumah itangga iyang 

isakina, imawaddah, idan iwarahmah i(Ghozali, i2003:10) 

Perkawinan imerupakan isunnatullah iyang iberlaku ipada isemua imakhluk 

iAllah iSWT, ibaik imanusia, ihewan imaupun itumbuh-tumbuhan. iSemua iyang 

idiciptakan iAllah iberpasang-pasangan, isebagaimana iberlaku ipada imanusia. i 

Perkembangan iHukum iIslam iterkait idengan iBatasan iusia iperkawinan isaat 

iini idinilai itidak isejalan idengan ikonteks iIndonesia. iBanyak ipakar iataupun iilmuwan 

idan ikelompok imasyarakat imengusulkan iakan iperubahan iUndang-Undang 

iPerkawinan iterkait idengan ibatasan iusia iperkawinan. iUndang-Undang iPerkawinan 

imenyebutkan ibahwa iperkawinan idiperbolehkan ijika ipria isudah imencapai iusia i19 

itahun isedang iwanita iusia i16 itahun. iSelain iitu, ipermintaan iakan iusia iyang ikurang 

idari iaturan iyang itelah iditetapkan ibisa idilakukan idengan imengajukan idispensasi idi 

iPengadilan iAgama. iHal iitu iberarti ipemerintah imemperbolehkan iperkawinan iyang 

idilakukan ikurang idari i19 itahun idan i16 itahun i(Undang-Undang iNomor i1 iTahun 

i1974 itentang iPerkawinan iPasal i7). 

Sedangkan iUndang-Undang iNo.16/2019 itentang iPerubahan iatas iUndang-

Undang iNo.1/1974 itentang iPerkawinan itelah imenaikkan iusia iminimal ikawin 

iperempuan idari i16 itahun imenjadi i19 itahun. iDengan idemikian, iusia ikawin 

iperempuan idan ilaki-laki isama-sama i19 itahun. 

Dari iberbagai ipenelitian ididapatkan ibahwa ikorelasi iantara itingkat 

iPendidikan idan iusia isaat imenikah. iSemakin itinggi iusia ianak isaat imenikah imaka 
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iPendidikan ianak irelatif ilebih itinggi idan idemikian isebaliknya imenurut iUNICEF 

ipernikahan itampaknya iberhubungan idengan iderajat iPendidikan iyang irendah 

i(Fadlyana, i2009:138). 

Badan iKependudukan idan iKeluarga iBerencana iNasional iatau iyang ibiasa 

idisingkat iBKKBN imerupakan iLembaga iPemerintah iNon iDepartemen iIndonesia 

iyang ibertugas imelaksanakan itugas. iPemerintah idi ibidang ikeluarga iberencana idan 

ikeluarga isejahtera. iProgram ipelayanan ikeluarga iberencana i(KB) idan ikesehatan 

ireproduksi i(Kespro) iyang imana iberlandaskan ipada irencana istrategis i2010-2020 

istrategi iI, iyaitu imengembangkan imodel-model idan istandar ipelayanan ikesehatan 

iseksual idan ireproduksi iyang iberkualitas iuntuk imemenuhi ikebutuhan imasyarakat. 

Area iprogram istrategi iini imeliputi: 

1. Menyediakan ipelayanan ikesehatan iseksual idan ireproduksi iyang 

iterjangkau ioleh iseluruh ilapisan imasyarakat, itermasuk idifabel i(seorang 

idengan ikemampuan iberbeda) idan ikelompok imarjinal itermasuk iremaja. 

2. Menyediakan ipelayanan ipenanganan ikehamilan itak idiinginkan iyang 

ikomprehensif iyang iterjangkau. 

3. Mengembangkan istandar ipelayanan iyang iberkualitas idi isemua istrata 

ipelayanan, itermasuk imekanisme irujukan ipelayanan ikesehatan iseksual 

idan ireproduksi. 

4. Melakukan istudi iuntuk imengembangkan ipelayanan iyang iberorientasi 

ipada ikepuasaan iklien, ipengembangan ikapasitas idan ikualitas iprovider. 

5. Mengembangkan iprogram ipenanganan ikesehatan iseksual idan 

ireproduksi ipada isituasi ibencana, ikonflik idan isituasi idarurat ilainnya. 

6. Mengembangkan imodel ipelayanan iKB idan ikespro imelalui ipendekatan 

ipengembangan imasyarakat. 

Badan iKependudukan idan iKeluarga iNasional idalam ikonteks ipembangunan 

imanusia, ipembinaan iketahanan iremaja imemiliki iperan iyang isangat istrategis. 

iPertama, ikarena iremaja imerupakan iindividu-individu icalon ipenduduk iusia 

iproduktif iyang ipada isaatnya ikelak iakan imenjadi isubjek/pelaku/aktor ipembangunan 

isehingga iharus idisiapkan iagar imenjadi isumber idaya imanusia iyang iberkualitas. 

iKedua, ikarena iremaja imerupakan iindividu-individu icalon ipasangan iyang iakan 

imembangun ikeluarga idan icalon iorangtua ibagi ianak-anak iyang idilahirkannya 
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isehingga iperlu idisiapkan iagar imemiliki iperencanaan idan ikesiapan iberkeluarga. 

iPembinaan iketahanan iremaja iyang idiusung iBKKBN imerupakan iprogram iyang 

idikembangkan idalam irangka ipenyiapan ikehidupan iberkeluarga ibagi iremaja iagar 

imampu imelangsungkan i(1) ijenjang iPendidikan isecara iterencana, i(2) iberkarir idalam 

ipekerjaan isecara iterencana, idan i(3) imenikah idengan ipenuh iperencanaan isesuai ifase 

ireproduksi isehat. iUpaya itersebut idilakukan idengan ipemberian iakses iinformasi 

iPendidikan, ikonseling idan ipelayanan itentang ikehidupan iberkeluarga, isebagaimana 

iyang itertuang idalam iPasal i48 iUU iNomor i52 iTahun i2009 itentang iPerkembangan 

iKependudukan idan iPembangunan iKeluarga. iUpaya-upaya iyang idilakukan ioleh 

iBKKBN ibertujuan iuntuk imemberikan ipengetahuan imasyarakat iterkait ikesehatan 

ireproduksi ikhususnya iremaja, ipenyiapan ikehidupan iberumah itangga idan ipenyiapan 

ikehidupan ibermasyarakat i(bkkbn.go.id)  

Maka idengan iitu iberdasarkan iinformasi iawal iyang ipenulis iperoleh iialah, 

irealitas iyang iterjadi ibahwa iadanya iperbedaan iantara ibatas iminimum iusia 

ipernikahan iyang iditetapkan idalam iKUHPerdata idan iyang imenjadi iacuan idalam 

iranah ikesehatan iyang imana idalam ikesehatan iditarik ikesimpulan iberdasarkan 

ibeberapa ifaktor iyang iberfokus ipada ikesehatan ireproduksi iterhadap iwanita. 

Dengan iini ipenulis imengkaji iprogram iyang idirekomendasikan ioleh 

iBKKBN, iapakah ifaktor iutama iyang imempengaruhi ipenarikan ikesimpulan iterhadap 

ipendewasaan iusia ipernikahan, ifaktor itersebut ikemudian idikaji idengan ial-Maṣlahah 

ial-Mursalah idan iapabila isetelah idikaji iprogram itersebut imampu imemenuhi 

ikebutuhan imasyarakat isaat iini, imaka iprogram itersebut ibisa imenjadi ikontribusi ibagi 

ipemerintah iuntuk imengkaji iulang imengenai iaturan iusia iperkawinan itersebut. 

1.2 iFokus iPenelitian 

 Berdasarkan ilatar ibelakang iyang itelah idipaparkan idiatas, imaka ifokus 

ipenelitian ipenulis iialah iUsia iIdeal iMenikah iMenurut iKesehatan iReproduksi 

iPerspektif iAl-Maṣlahah iAl-Mursalah i(Tinjauan iTerhadap iProgram iBadan 

iKependudukan idan iKeluarga iBerencana iNasional iTerhadap iPendewasaan 

iPernikahan). 
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1.3 iRumusan iMasalah 

 Berangkat idari ilatar ibelakang idiatas idan iuntuk imembatasi iPokok iKajian 

imaka ipenulis imerumuskan ibeberapa irumusan imasalah iyang iakan idibahas isebagai 

iberikut: 

1. Bagaimana iusia iideal imenikah imenurut ikesehatan? 

2. Mengapa iBadan iKependudukan idan iKeluarga iBerencana iNasional 

i(BKKBN) imenetapkan iusia iideal idalam iperkawinan iberbeda idari iUndang-

Undang iNo i1 iTahun i1974? i 

3. Bagaimana ipendewasaan iusia ipernikahan ioleh iBadan iKependudukan idan 

iKeluarga iBerencana iNasional i(BKKBN) idinilai idari iperspektif iAl-

Maṣlahah iAl-Mursalah? 

1.4 iTujuan iPenelitian 

 Tujuan ipenelitian iadalah iuntuk imemberikan ijawaban ipada irumusan imasalah 

iyang itelah idisebut idiatas iAdapun itujuan ipenelitian iini iadalah isebagai iberikut: 

1. Untuk imengetahui iusia iideal ipernikahan imenurut ikesehatan 

2. Untuk imengetahui isebab iBadan iKependudukan idan iKeluarga iBerencana 

iNasional i(BKKBN) imenetapkan ibatas iusia ipernikahan iberbeda idengan 

iUndang-Undang. 

3. Untuk imengetahui ipendewasaan iusia ipernikahan ioleh iBadan 

iKependudukan idan iKeluarga iBerencana iNasional i(BKKBN) idinilai idari 

iperspektif iAl-Maṣlahah iAl-Mursalah 

1.5 iManfaat iPenelitian i 

 Dengan idilakukannya ipenelitian iini idiharapkan idapat imemberi imanfaat idan 

isumbangan ipemikiran ibagi idisiplin ikeilmuan isecara iumum idan idapat idigunakan 

idalam idua iaspek, isebagai iberikut: 

1. Aspek iTeoritis 

Penelitian iini idiharapkan idapat imenambah idan imemperluas iwawasan ibagi 

ipeneliti idan ipara ipembaca, idalam ibidang iilmu ihukum iIslam ikhususnya itentang 

ikonsep iPerspektif iHukum iIslam. iPenelitian iini ijuga idiharapkan idapat imenjadi 

ibahan iinformasi iterhadap ikajian iakademis isekaligus imenjadi ibahan imasukan 

ibagi ipara icalon ipeneliti iyang iingin imelakukan ipenelitian idengan itema iyang 



7 

 

iberkaitan. iSehingga ipenelitian iini idiharapkan idapat idijadikan isalah isatu 

ireferensi ibagi ipeneliti iberikutnya. 

2. Aspek iPraktis 

Penelitian iini idiharapkan idapat imenjadi isumber iinformasi idan imasukan ibagi 

imasyarakat, ikhususnya imengenai iUsia iIdeal iMenikah iMenurut iKesehatan 

iReproduksi iPerspektif iAl-Maṣlahah iAl-Mursalah i(Tinjauan iTerhadap iProgram 

iBadan iKependudukan idan iKeluarga iBerencana iNasional iTerhadap 

iPendewasaan iPernikahan). 

1.6 iDefinisi iOperasional 

Definisi ioperasional imerupakan iupaya iinterpretasi i(pemahaman, 

iterjemahan) iatas ijudul ipenelitian. iUpaya iini idimaksudkan iuntuk imenghindari 

ikesalahan ipersepsi idalam iproses iyang idilakukan idi ilapangan ipenelitian 

isehingga iakan idiperoleh igambaran ipemikiran iyang iterarah isebagaimana iyang 

idiharapkan idalam ipenelitian. 

1. Menikah imenurut ikamus ibesar iBahasa iIndonesia i(KBBI) iyang iberarti 

imelakukan inikah, iyang imana imenikah imerupakan ikata ikerja idengan 

iasal ikata inikah iyang imana idalam ikamus ibesar iBahasa iIndonesia 

imemiliki ipengertian iikatan i(akad) iperkawinan iyang idilakukan isesuai 

idengan iketentuan ihukum idan iajaran iagama i(KBBI iOnline). iPada 

ipenelitian iini, imenikah idimaksudkan iadalah iuntuk imenggali ilebih ilanjut 

imengenai ibatas iminimal iusia imenikah imenurut ikesehatan ireproduksi 

iditinjau iterhadap iprogram iBadan iKependudukan idan iKeluarga 

iBerencana iNasional i(BKKBN) itentang ipendewasaan iperkawinan. 

2. Kesehatan iReproduksi iadalah isuatu ikeadaan isejahtera ifisik, imental idan 

isosial isecara iutuh itidak isemata-mata ibebas idari ipenyakit iatau ikecacatan 

idalam isuatu iyang iberkaitan idengan isistem ireproduksi, ifungsi idan 

iprosesnya i(WHO). iKesehatan ireproduksi iadalah isuatu ikeadaan isehat 

imental, ifisik idan ikesejahteraan isosial isecara iutuh ipada isemua ihal iyang 

iberhubungan idengan isistem idan ifungsi iserta iproses ireproduksi idan 

ibukan ihanya ikondisi iyang ibebas idari ipenyakit idan ikecacatan iserta 

idibentuk iberdasarkan iperkawinan iyang isah, imampu imemenuhi 

ikebutuhan ispiritual iyang imemiliki ihubungan iyang iserasi, iselaras idan 
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iseimbang iantara ianggota ikeluarga idan iantara ikeluarga idengan 

imasyarakat idan ilingkungan i(BKKBN,1996) 

3. Al-Maṣlahah iAl-Mursalah isecara ietimologi imaṣlahah iadalah 

ikepentingan ihidup imanusia, isedangkan imursalah iberarti isesuatu iyang 

itidak iada iketentuan inash isyariat iyang imenguatkan iatau imembatalkan. 

iMaṣlahah imursalah iatau iistislah isecara iterminologis imenurut iulama-

ulama iushul iadalah imaṣlahah iyang itidak iakad iketetapannya idalam inash 

iyang imembenarkan iatau iyang imembatalkan i(Saebani, i2007: i76) 

Jadi isecara ioperasional iyang idimaksudkan idalam ipenelitian iini iadalah 

ipenulis imenggambarkan idan imenjelaskan iusia iideal imenikah imenurut 

ikesehatan ireproduksi iyang imana imenurut iprogram ibadan ikependudukan 

idan ikeluarga inasional iterhadap ipendewasaan ipernikahan iditinjau idengan 

iAl-Maṣlahah iAl-Mursalah. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


